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ABSTRAK

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU PENGGUNAAN
FACIAL WASH, SERUM, DAN MASKER UNTUK MENGHILANGKAN
JERAWAT DI KECAMATAN PANGKAL BALAM

Liza Ardiani
1804015297

Produk kosmedik antijerawat dapat membantu dalam mengatasi masalah jerawat.
Tingkat pengetahuan yang baik dapat memberikan sikap dan perilaku yang baik.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku serta hubungannya terkait penggunaan facial wash, serum, dan masker
untuk menghilangkan jerawat. Penelitian dilakukan pada bulan Maret 2022
sampai dengan bulan Juli 2022 di Kecamatan Pangkal Balam. Terdapat 409
responden dalam penelitian menggunakan metode observasi dengan rancangan
pendekatan cross sectional. Metode analisa data menggunakan uji Spearman Rho.
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden yang memiliki tingkat
pengetahuan yang baik sebanyak 62,3%, seluruh responden memiliki sikap positif
sebanyak 100,0%, dan sebanyak 51,6% responden memiliki perilaku yang baik
dalam penggunaan facial wash, serum, dan masker. Analisa data uji Spearman
Rho didapatkan adanya hubungan pengetahuan dengan sikap diperoleh nilai p-
value sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai r 0,187. Terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan perilaku memiliki nilai p-value 0,000 < 0,05 dengan nilai r
0,234. Terdapat hubungan antara sikap dan perilaku memiliki nilai p-value 0,000
< 0,05 dengan nilai r 0,496. Namun, kekuatan hubungan antara pengetahuan,
sikap, dan perilaku memiliki kekuatan hubungan yang lemah ke arah positif dalam
penggunaan facial wash, serum, dan masker untuk menghilangkan jerawat.

Kata Kunci: Facial Wash, Masker, Serum, Sikap, Pengetahuan, Perilaku.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan kulit menjadi tolak ukur kecantikan seseorang yang hal ini
membuat kualitas kulit menjadi indikator penilaian dalam kecantikan seseorang.
Pentingnya dilakukan perawatan kesehatan dan kebersihan kulit supaya kulit
tampak bugar, sehat, dan nyaman dipandang (Chomaria, 2018). Kulit sehat adalah
kulit yang mempunyai fungsi normal, tanpa penyakit ataupun kelainan. Secara
klinis dapat diidentifikasikan kulit yang sehat adalah kulit yang halus, cerah,
bersinar, kencang, tidak pucat, mempunyai toleransi optimal, berfungsi baik serta
lembab (Prayitno dan Rima, 2011).

Bagian tubuh yang rentan terkena kontaminasi adalah kulit, karena kulit
merupakan permukaan terluar tubuh yang fungsinya sebagai pelindung dari
bermacam gangguan dan rangsangan luar (Tranggono, 2013). Kulit menjadi aset
berharga bagi setiap individu sehingga banyak sekali orang-orang berupaya untuk
menjaga kulit agar tetap sehat. Mulai dari perawatan dari dalam seperti
mengkonsumsi suplemen hingga perawatan dari luar seperti penggunaan kosmetik
(Fauzi dan Rina, 2012).

Kulit wajah memiliki sensitivitas yang cukup sensitif terhadap benda asing
yang kemungkinan dapat masuk dari luar tubuh. Sehingga hal ini memiliki
kekeliruan dalam pemilihan produk kosmetik untuk mengatasi jerawat yang pada
hal ini dapat meningkatkan sensitivitas dan iritasi pada kulit (Lestari dkk, 2021).

Kosmetika menurut PERMENKES RI No. 445/MenKes/Permenkes/1998
merupakan paduan bahan atau sediaan yang penggunaannya untuk bagian luar
tubuh (epidermis, bibir, kuku, rambut, organ kelamin bagian luar), rongga mulut
dan gigi dengan tujuan membersihkan, mengubah penampilan, menambah daya
tarik, mewangikan atau memperbaiki bau badan serta menjaga dan melindungi
tubuh, namun tidak untuk menyembuhkan atau mengobati penyakit.

Kosmedik merupakan bentuk kosmetik yang mengandung bahan obat
tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit

serta tidak mengganggu struktur dan faal tubuh. Zat aktif yang didalamnya
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terdapat antibakteri, antijerawat, antiketombe, deodorant, antiperspirant dan
lainnya (Tranggono, 2013).

Permasalahan kulit yang sangat umum terjadi adalah jerawat (acne
vulgaris) yang merupakan penyakit kulit diakibatkan oleh peradangan kronis
dengan patogenesis kompleks yang melibatkan hiperkeratinitas folikular,
kelebihan kelenjar sebasea, reaksi imun tubuh, kolonisasi bakteri berlebihan, serta
peradangan pada kulit (Madelina dan Sulistyaningsih, 2018).

Dalam penelitian tentang perilaku mahasiswa terkait cara mengatasi
jerawat yang dilakukan oleh Lestari dkk, (2021) bahwa penggunaan kosmetik
sediaan masker wajah diminati sekitar 54,2% dan serum sekitar 19,2% serta
dalam pembelian produk antiacne sebanyak 28,2%. Didapatkan pula hasil
penelitian dari Chynintia dkk, (2020) tentang gambaran tingkat pengetahuan,
sikap dan perilaku penggunaan kosmetik siswi SMAN di Samarinda yang
menderita acne vulgaris bahwa dalam pengunaan kosmetik facial wash sekitar
52,54%. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar orang-orang banyak
menggunakan produk kosmetik facial wash, serum dan masker wajah dalam
mengatasi jerawat.

Dalam upaya mengatasi jerawat, penggunaan kosmetik antijerawat sangat
diperlukan untuk mendapatkan hasil kulit dengan kondisi yang diinginkan.
Perawatan dengan kosmetik pada penderita yang mengalami masalah jerawat atau
kondisi kulit lainnya secara signifikan dapat memberikan atau meningkatkan
kualitas hidup mereka serta memberikan harapan untuk kembali menikmati
kehidupan yang normal (Chilicka et al, 2017).

Pengetahuan merupakan suatu kelanjutan dari keingintahuan individu
dalam suatu hal (Adiputra dkk, 2021). Sikap adalah suatu respon atau reaksi yang
masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. Perilaku
merupakan bentuk reaksi atau respon seseorang terhadap stimulus atau
rangsangan dari luar sehingga dalam memberikan responnya tergantung pada
karakteristik individu itu sendiri (Pakpahan dkk, 2021). Menurut Notoadmodjo,
terjadinya perubahan perilaku (pengetahuan, sikap dan tindakan) dapat

menimbulkan kemandirian individu dalam upaya perlindungan, peningkatan serta
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pemulihan status kesehatan. Pada hal ini terdapat banyak pertimbangan dalam
memilih produk kosmetik khusus untuk mengatasi jerawat (Lestari dkk, 2021).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Chynintia, dkk (2020) mendapatkan
hasil penelitian yaitu tingkat pengetahuan siswi SMAN di Samarinda yang
menderita Akne Vulgaris terhadap penggunaan kosmetik sebagian besar memiliki
hasil yang baik (79,70%), sikap responden pada penggunaan kosmetik sebagian
besar dikategorikan cukup (83,90%), serta perilaku responden pada penggunaan
kosmetik adalah 56,80% yang menunjukkan lebih banyak responden yang
membersihkan wajah <3x/sehari. Sebanyak 52,54% responden menggunakan satu
jenis pembersih dan jenis pembersih yang banyak digunakan adalah sabun
pembersih tanpa scrub. Responden yang menggunakan satu perangkat
membersihkan wajah sebanyak 52,54% (Chynintia dkk, 2020).

Kecamatan Pangkal Balam berada di Kepulauan Bangka Belitung dengan
kondisi alam berupa daratan dan berjenis tanah kering yang biasanya dijadikan
lahan untuk pertanian, perikanan dan kehutanan. Selain itu, masyarakat memiliki
aktivitas luar ruangan seperti bersekolah, bertani, berternak, berdagang, nelayan,
pertambangan, industri serta pariwisata. Dalam kondisi jalan, kecamatan Pangkal
Balam memiliki permukaan jalan aspal serta dapat dilalui kendaraan roda 4 atau
lebih disepanjang tahunnya (BPS, 2021). Kegiatan dari kendaraan bermotor
memberikan dampak pada pencemaran udara sebanyak 66,34% serta kegiatan
industri sebanyak 18,90% (Sugiarti, 2009).

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan, penggunaan kosmetik jerawat
seperti facial wash, serum, dan masker jerawat merupakan produk kosmetik
antijerawat yang banyak dipakai atau diminati oleh masyarakat. Dalam studi
penelitian ini pula belum adanya penelitian terkait serta dengan kondisi alam
berupa daratan/ tanah kering dan adanya aktivitas luar ruangan pada kecamatan
Pangkal Balam membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan facial wash, serum, dan
masker wajah untuk menghilangkan jerawat pada masyarakat di Kecamatan

Pangkal Balam.
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B. Permasalahan Penelitian

Dari latar belakang yang telah dijabarkan dapat dirumuskan suatu

permasalahan diantaranya:

1.

Bagaimana tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan facial wash,
serum, dan masker wajah untuk menghilangkan jerawat di Kecamatan Pangkal
Balam?

Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
penggunaan facial wash, serum, dan masker wajah untuk menghilangkan

jerawat di Kecamatan Pangkal Balam?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam

penggunaan facial wash, serum, dan masker wajah di Kecamatan Pangkal
Balam.

Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam
penggunaan facial wash, serum, dan masker wajah di Kecamatan Pangkal

Balam.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam membantu

memberikan pengetahuan atau masukan tentang jerawat dan penggunaan

kosmetik anti jerawat yang aman serta menjadi sumber penelitian selanjutnya.
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